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RINGKASAN 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK METANOL 

DAUN ANGSANA (Pterocarpus indicus) TERHADAP BAKTERI 

Escherichia coli 

Rochmah Indang Riani 

 
 

Bakteri dapat menyebabkan infeksi dengan cara masuk ke dalam tubuh. 

Salah satu bakteri yang dapat menyebabkan infeksi yaitu bakteri Escherichia coli. 

Bakteri Escherichia coli dapat menyebabkan diare yang disertai darah, kejang 

perut, demam, dan terkadang dapat menyebabkan gangguan pada ginjal. Bakteri 

Escherichia coli, dapat disembuhkan dengan pengobatan obat tradisional. Salah 

satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah daun 

Angsana (Pterocarpus indicus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas daya hambat ekstrak daun angsana menggunakan pelarut metanol dengan 

metode kertas cakram terhadap bakteri Escherichia coli. 

Tahapan penelitian ini yaitu ekstraksi daun angsana dengan metode 

maserasi menggunakan pelarut metanol. Daun angsana diperoleh didaerah 

joyoboyo Surabaya kemudian dilakukan deterninasi untuk memastikan bahwa 

sampel tanaman yang akan digunakan adalah tanaman Angsana (Pterocarpus 

indicus). Daun Angsana dicuci bersih, ditiriskan dan dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan dipotong tipis-tipis, kemudian dibuat serbuk dengan cara 

dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk halus sebanyak 50 gr. 

Serbuk halus daun Angsana diambil sebanyak 50 gram diekstraksi dengan 200 ml 

pelarut metanol dengan menggunakan metode maserasi, dan didiamkan selama 24 

jam dengan 3x pengulangan. Hasil maserasi (ekstrak) tersebut diuapkan dengan 

menggunakan alat evaporator. 

Tahap selanjutnya yaitu Pengujian antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli menggunakan metode kertas cakram dengan variasi konsentrasi 0 

ppm, 2.500 ppm, 5.000 ppm, 7.500 ppm, dan 10.000 ppm. Inkubasi dilakukan 

selama 2x24 jam untuk mengetahui ekstrak daun Angsana bersifat bakteriostatik 

atau bakterisida. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua konsentrasi ekstrak 

daun angsana tidak membentuk zona hambat (0 mm) dengan 6 kali pengulangan 

baik pada inkubasi 24 jam dan 48 jam. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak metanol 

daun angsana tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia 

coli. Hal ini kemungkinan karena beberapa faktor seperti kandungan senyawa 

antibakteri, konsentrasi ekstrak dan jenis bakteri yang dihambat 

Kata kunci : ekstrak daun angsana, antibakteri, Escherichia coli, zona hambat. 
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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK METANOL 

DAUN ANGSANA (Pterocarpus indicus) TERHADAP BAKTERI 

Escherichia coli 

 
Rochmah Indang Riani 

 
Diare merupakan salah satu penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat 

Indonesia dan salah satu penyebab penyakit diare adalah bakteri Escherichia coli. 

Obat tradisional yang dapat digunakan sebagai antibakteri adalah daun angsana. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas daya hambat ekstrak daun 

angsana terhadap bakteri Escherichia coli. Tahapan penelitian ini yaitu ekstraksi 

daun angsana dengan metode maserasi menggunakan pelarut metanol. Pengujian 

antibakteri menggunakan metode kertas cakram dengan variasi konsentrasi 0 ppm, 

2.500 ppm, 5.000 ppm, 7.500 ppm, dan 10.000 ppm. Inkubasi dilakukan selama 

2x24 jam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua konsentrasi ekstrak 

daun angsana tidak membentuk zona hambat (0 mm). Dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak metanol daun angsana tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli. 

Kata kunci : ekstrak daun angsana, antibakteri, Escherichia coli , zona hambat. 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ANGSANA LEAF 

METANOL EXTRACT (Pterocarpus indicus) ON BACTERIA 

Escherichia coli 

 

Rochmah Indang Riani 
 

 

Diarrhea is one of the most common diseases suffered by Indonesians and one of 

the causes of diarrhea is the Escherichia coli bacteria. Traditional medicine that 

can be used as an antibacterial is angsana leaves. This research was conducted to 

determine the inhibitory activity of angsana leaf extract against Escherichia coli 

bacteria. The sample used in this study was angsana leaf powder (Pterocarpus 

indicus). Sample extraction was carried out by maceration method using methanol 

as solvent for 3 days. Testing antibacterial activity using the paper disc method. 

This type of research was carried out with 6 replications using concentrations of 0 

ppm, 2,500 ppm, 5000 ppm, 7,500 ppm, and 10,000 ppm in incubation for 24 

hours and 48 hours at 37ºC.The results of research data at concentrations of 0 

ppm, 2,500 ppm, 5000 ppm, 7,500 ppm, and 10,000 ppm obtained an average 

inhibition zone of 0 mm. It can be concluded that the angsana leaf extract does not 

affect the inhibition zone of Escherichia coli bacteria. 

 
Keywords: angsana leaf extract, antibacterial, Escherichia coli, inhibitory zone 
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PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi semua orang, jika tidak 

bisa menjaga kesehatan dengan baik maka berbagai macam penyakit bisa 

menyerang, salah satunya yaitu penyakit infeksi. Penyakit infeksi merupakan 

kumpulan jenis-jenis penyakit yang mudah menyerang orang dewasa maupun 

anak-anak yang disebabkan oleh infeksi bakteri (Mutsaqof dkk, 2015). Bakteri 

dapat menyebabkan infeksi dengan cara masuk ke dalam tubuh. Salah satu bakteri 

yang dapat menyebabkan infeksi yaitu bakteri Escherichia coli. 

Escherichia coli adalah bakteri yang terdapat dalam usus manusia, ketika 

jumlah Escherichia coli bertambah maka metabolisme dalam saluran pencernaan 

dapat terganggu (Kairupan dkk., 2014). Penularan bakteri Escherichia coli 

melalui persediaan air yang kurang bersih, makanan yang tidak dimasak, daging 

yang terkontaminasi atau kontak langsung tangan penderita atau barang yang telah 

tercemar feces penderita (Entjang, 2003). 

Bakteri Escherichia coli dapat menyebabkan diare yang disertai darah, 

kejang perut, demam, dan terkadang dapat menyebabkan gangguan pada ginjal. 

Infeksi Escherichia coli pada anak-anak dibawah umur 5 tahun, dan orang tua 

dapat menimbulkan komplikasi yang disebut dengan sindrom uremik hemolitik 

(Radji, 2011). 

Berbagai macam penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri Escherichia 

coli, dapat disembuhkan dengan pengobatan obat tradisional. Pengembangan dan 
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peningkatan obat tradisional ditujukan agar diperoleh obat tradisional yang 

bermutu tinggi, aman, memiliki khasiat yang teruji secara ilmiah, dimanfaatkan 

secara luas, baik untuk pengobatan sendiri oleh masyarakat maupun dalam 

pelayanan kesehatan (Depkes RI, 2007). 

Salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai obat tradisional adalah 

tanaman Angsana (Pterocarpus indicus). Tanaman Angsana banyak dijumpai 

dipinggir jalan oleh masyarakat sering digunakan sebagai pohon peneduh. Selain 

sebagai pohon peneduh tanaman Angsana juga dapat digunakan sebagai obat 

tradisional yang memiliki banyak manfaat. Terutama penggunaan ekstrak kulitnya 

yang dapat digunakan sebagai obat disentri dan diare. Selain kulitnya, getah dari 

tanaman Angsana juga dapat mengobati luka dan sariawan mulut. Sedangkan pada 

bagian daun Angsana dapat dimanfaatkan untuk mengobati kencing manis karena 

terdapat kandungan senyawa saponin, flavonoid, polifenol dan minyak atsiri 

(Ulung, 2014). 

Berdasarkan penelusuran pustaka, banyak penelitian yang menggunakan 

daun Angsana sebagai antibakteri diantaranya yaitu Fatimah dkk (2006), 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun Angsana (Pterocarpus indicus) 

mempunyai aktivitas penghambatan pertumbuhan yang baik pada bakteri 

Staphylococcus aereus dan kurang baik pada bakteri Streptococcus pyogenes dan 

Escherichia coli, yang ditunjukkan dengan luas zona hambat sebesar 16 ± 0,29 

mm. Sedangkan ekstrak kloroform dan heksana tidak menujukkan penghambatan 

pertumbuhan seluruh bakteri. Armedita dkk (2018), menyatakan bahwa ekstrak 

etanol Angsana (Pterocarpus indicus) mampu menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans pada konsentrasi 50% dengan rata-rata diameter zona 
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hambat yang terbesar yaitu 7,77 ± 0,786 mm bila dibandingkan dengan ekstrak 

etanol daun Angsana (6,51 ± 0,711) dan ekstrak etanol getah Angsana (6,95 ± 

0,968) pada konsentrasi yang sama. 

Hal ini didukung oleh penelitian Ragasa et al (2005), menunjukkan bahwa 

etil asetat ekstrak daun Angsana (Pterocarpus indicus) mampu menghambat 

pertumbuhan jamur candida albicans, namun memiliki aktivitas yang rendah 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Aspergillus niger 

dan tidak dapat menghambat bakteri Staphylococcus aereus, Bacillus subtilis, dan 

Trichophyton mentagrophytes. Potensi tanaman Angsana (daun, akar, kayu, kulit) 

sebagai antibakteri karena mengandung senyawa seperti flavonoid, fenol, saponin, 

terpenoid dan tanin (Junanto, 2008). 

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti menggunakan daun Angsana yang 

diekstrak dengan pelarut metanol. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas antibakteri daun Angsana (Pterocarpus indicus) untuk 

menghambat bakteri Escherichia coli dengan metode difusi kertas cakram. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah aktivitas ekstrak daun Angsana (Pterocarpus indicus) dengan 

pelarut metanol menggunakan metode maserasi berpengaruh terhadap besar zona 

hambat bakteri Escherichia coli? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun Angsana (Pterocarpus indicus) 

dengan pelarut metanol menggunakan metode maserasi terhadap besar zona 

hambat bakteri Escherichia coli. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Untuk mengembangkan daun Angsana sebagai produk obat baru 

 

2. Memberikan informasi kepada masyarakat dan aktivitas akademi lain 

tentang potensi daun Angsana sebagai antibakteri Escherichia coli. 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Tinjauan Tentang Tanaman Angsana 

 

2.1.1 Morfologi Tanaman Angsana 

 

Tanaman Angsana (Pterocarpus indicus) (Gambar 2.1) atau sering disebut 

sono kembang banyak dijumpai di lingkungan masyarakat, mencapai 

perkembangan terbaik di daerah sungai dan hutan sekunder, termasuk yang dekat 

dengan pantai dan tepi air pasang. Tanaman ini digunakan sebagai tanaman hias 

pada daerah tropis (Thomson, 2006). 

Tanaman Angsana merupakan pohon meranggas, tinggi mencapai 30-40 m 

dan memiliki diameter batang 2 m. Daun majemuk 5-11 cm bentuk daun 

berseling, anak daun 5-13 cm, bentuk bulat telur, memanjang, meruncing, tumpul, 

mengkilat. Tanaman ini banyak dijumpai di Malaysia, Singapura, Filipina, Brunai, 

Thailand dan Indonesia (Antari dan Sundra, 2002). 

  
(a) (b) 

Gambar 2.1 Tanaman Angsana 

(a) Pohon Angsana dan (b) Daun Angsana 
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2.1.2 Klasifikasi Daun Angsana 

 

Adapun klasifikasi tanaman Angsana menurut Andreas (2015) adalah 

sebagai berikut : 

Kingdom       : Plantae 

 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Dicotyledoneae 

Bangsa : Rosales 

 

Famili : Leguminoceae 

 

Genus : Pterocarpus 

 

Spesies : Pterocarpus indicus 

 

2.1.3 Kandungan Kimia Tanaman Angsana 

 

Bagian – bagian tanaman Angsana banyak mengandung senyawa kimia, 

pada bagian daun Angsana mengandung senyawa flavonoid, fenol, saponin, 

terpenoid dan tanin (Junanto, 2008). Sedangkan pada bagian bunganya 

menandung lupeol 3 dan phytol esters 4 (Ragasa dkk, 2005). 

2.2 Bakteri Escherichia coli 

 
2.2.1 Morfologi 

 

Escherichia coli (Gambar 2.2) dalam pencernaan manusia dan hewan 

secara alamiah merupakan bakteri flora normal dalam usus besar. Escherichia coli 

menghasilkan kolisin yang dapat melindungi saluran pencernaan dari bakteri 

patogenik (Melliawati, 2009). 

Escherichia coli merupakan bakteri yang dapat menyebabkan penyakit 

infeksi pada saluran cerna. Bakteri ini dapat hidup dalam usus besar manusia, 
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hewan dalam tanah, dan dalam air. Bakteri ini sering ditemukan pada feces dan 

bagian tubuh yang terinfeksi (Radji, 2011). 

 

 

 

Gambar 2.2 Bakteri Escherichia coli 
 

(Kusuma, 2010) 

 

 

Karakteristik Escherichia coli diantaranya berbentuk bulat cenderung 

memanjang, memiliki ukuran 0,5 x 1 - 3 µm, bergerak menggunakan flagella 

peritrik, tidak memebentuk spora, dan termasuk bakteri Gram negatif (Melliawati, 

2009). 

2.2.2 Klasifikasi Bakteri Escherichia coli 

 

Klasifikasi Bakteri Escherichia coli menurut Dwijoseputro (1978) sebagai 

berikut : 

Divisi : Proteobacteria 

 

Kelas : Gamma Proteobacteria 

 

Ordo : Enterobacteriales 

Family : Enterobacteriaceae 

Genus : Escherichia 

Spesies : Escherichia coli 
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2.3 Tinjauan Tentang Ekstraksi 

 

2.3.1 Ekstraksi 

 

Menurut Farmakope Indonesia Edisi III tahun 1979, ekstrak adalah sediaan 

kering, kental, atau cair dibuat dengan menyari simplisia nabati atau hewani 

menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya matahari langsung. Ekstraksi 

adalah cara menarik satu atau lebih zat - zat dari bahan asal yang umumnya zat 

berkhasiat tersebut tertarik dalam keaadaan (khasiatnya) tidak berubah, dengan 

menggunakan cairan penarik / pelarut yang sesuai. Tujuan ekstraksi adalah untuk 

mendapatkan zat berkhasiat pengobatan sebanyak mungkin dari zat-zat yang tidak 

berguna, supaya lebih mudah digunakan dari pada simplisia asal (Depkes RI, 

2004). 

2.3.2 Maserasi 

 

Maserasi adalah proses ekstraksi simplisia dengan menggunakan pelarut 

dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur ruangan 

(kamar) (Depkes RI, 2000). Sesudah disaring, residu dapat diekstraksi kembali 

menggunakan pelarut yang baru. Proses ini bisa diulang beberapa kali menurut 

kebutuhan. Keuntungan yang didapat pada penggunaan ekstraksi maserasi adalah 

cepat, sederhana, biaya operasional relatif rendah, prosesnya relatif hemat 

penyari, tanpa pemanasan terutama jika maserasi dilakukan pada suhu didih 

pelarut (Kristanti, 2008). 
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2.4 Metode Uji Daya Hambat Antimikroba 

 

Menurut Pratiwi (2008), metode uji daya hambat antimikroba dapat 

dilakukan dengan beberapa metode, yaitu : 

(1) Metode difusi cakram 

 

Untuk menentukan aktivitas agen antimikroba, kertas cakram yang berisi 

agen antimikroba diletakkan pada media agar yang telah ditanami 

mikroorganisme yang akan berdifusi pada media agar tersebut. Area jernih 

(zona bening) mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan 

mikroorganisme oleh agen antimikroba pada permukaan media agar. 

(2) Metode Sumuran 

 

Metode ini serupa dengan metode difusi cakram, dimana dibuat sumur pada 

media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada sumur 

tersebut diberi agen antimikroba yang akan diuji. 

2.4.1 Mekanisme Kerja Antibakteri 

 

Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat atau mematikan 

pertumbuhan bakteri yang secara khusus digunakan untuk mengobati infeksi. 

Menurut Pelezar dan Chan (1988), mekanisme kerja antibakteri sebagai berikut: 

(1) Kerusakan pada dinding sel 

 

Struktur dinding sel dirusak dengan cara menghambat pembentukan atau 

mengubahnya setelah selesai terbentuk. 

(2) Perubahan Permeabilitas sel 

 

Membran sitoplasma mempertahankan bahan-bahan tertentu didalam sel, 

serta mengatur aliran keluar masuknya bahan-bahan lain. Membran ini 
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memelihara integritas komponen-komponen seluler. Kerusakan membran ini 

dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan sel atau matinya sel. 

(3) Perubahan molekul protein dan asam nukleat 

 

Hidupnya suatu sel bergantung pada terpeliharanya molekul-molekul protein 

dan asam nukleat dalam keadaan alamiahnya. Suatu kondisi atau substansi 

yang mengubah keadaan ini, yaitu mendenaturasikan protein dan asam-asam 

nukleat dapat merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. Suhu tinggi dan 

konsentrasi pekat beberapa zat kimia dapat mengakibatkan koagulasi 

(denaturasi) ireversibel (tidak dapat baik) komponen-komponen selular yang 

vital ini. 

(4) Penghambatan kerja enzim 

 

Setiap enzim dari beratus-ratus enzim berbeda-beda yang ada di dalam sel 

merupakan sasaran potensial bagi bekerjanya suatu penghambat. Banyak zat 

kimia telah diketahui dapat mengganggu reaksi biokimia. Penghambatan ini 

dapat mengakibatkan terganggunya metabolisme atau matinya sel. 

(5) Penghambatan sintesis asam nukleat dan protein 

 

DNA, RNA dan protein memegang peranan amat penting di dalam proses 

kehidupan normal sel. Hal itu berarti bahwa gangguan apapun yang terjadi 

pada pembentukan atau pada fungsi zat-zat tersebut dapat mengakibatkan 

kerusakan total pada sel. 



11 
 

 

 

 

2.4.2 Pengamatan Zona Hambat 

 

Zona hambat adalah daerah yang bening yang tidak memperlihatkan adanya 

pertumbuhan bakteri di sekitar kertas cakram. Kriteria kekuatan daya antibakteri 

menurut Davis (1971), adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Kategori Zona Hambat Bakteri 

No Luas Zona Hambat (mm) Kekuatan 

1 > 20 Sangat Kuat 

2 10-20 Kuat 

3 5-10 Sedang 

4 < 5 Lemah 
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2.5 Kerangka Konseptual 
 

 

 

 
 

 
 
 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. 3 Kerangka Konseptual 

Pengembangan menjadi obat tradisional 

Aktivitas terhadap bakteri Escherichia coli 

Metanol 

Pelarut ekstrak 

Daun Angsana (Pterocarpus indicus) 

Obat tradisional 

Antibakteri 

Diare 

Penyakit infeksi 

Penyakit Yang 

Disebabkan 

Escherichia coli 
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2.6 Hipotesis 

 

Aktivitas ekstrak daun Angsana (Pterocarpus indicus) menggunakan pelarut 

metanol berpengaruh terhadap zona hambat bakteri Escherichia coli. 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah eksperimental, menggunakan 

analisis kulitatif dengan menghitung besar zona hambat. Rancangan penelitian 

digunakan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun Angsana (Pterocarpus 

indicus) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli dengan melakukan 

pengulangan sebanyak 6 kali pada 5 konsentrasi. 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian (dalam 1 cawan petri) 

Konsentrasi 

 
 

Replikasi 

Diameter zona hambat (mm) 

Kontrol Negatif 

A 

 

B 

 

C 

 

D 

 

E 

1 A1 B1 C1 D1 E1 

2 A2 B2 C2 D2 E2 

3 A3 B3 C3 D3 E3 

4 A4 B4 C4 D4 E4 

5 A5 B5 C5 D5 E5 

6 A6 B6 C6 D6 E6 

Rata - rata      

Kategori      

 
 

Keterangan : 

 

A = Kontrol negatif 0 ppm 

 

B = Konsentrasi Ekstrak daun Angsana 2.500 ppm 

C = Konsentrasi Ekstrak daun Angsana 5.000 ppm 

D = Konsentrasi Ekstrak daun Angsana 7.500 ppm 

E = Konsentrasi Ekstrak daun Angsana 10.000 ppm 
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Gambar 3. 1 Rancangan cawan petri 

 
 

 

 
 

3.2 Lokasi dan Waktu penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Mikrobiologi Akademi Farmasi 

Surabaya Jl. Ketintang Madya No. 81 Surabaya. Penyusunan rancangan naskah 

proposal dilakukan dari bulan September 2019 sampai bulan November 2019. 

3.3 Sampel, Besar Sampel, dan Cara Pengambilan Sampel 

 

3.3.1 Sampel 

 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Angsana 

(Pterocarpus indicus) yang diperoleh di daerah Joyoboyo Surabaya. Biakan murni 

bakteri Escherichia coli diperoleh dari Balai Badan Laboratorium Kesehatan 

Surabaya. 

3.3.2 Besar Sampel 

 

Besar sampel yang digunakan untuk membuat ekstraksi pada penelitian ini 

adalah serbuk daun Angsana (Pterocarpus indicus) sebanyak 50 gram, diekstraksi 

dengan 200 ml pelarut metanol dengan menggunakan metode maserasi. Hasil 

ekstraksi tersebut, lalu dievaporasi menggunakan rotary evaporator. Ekstrak 

kental kemudian diencerkan untuk mendapatkan konsentrasi 2.500 ppm, 5.000 

B C 

A 

D E 
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ppm, 7.500 ppm, 10.000 ppm. Kemudian diambil 30 μl ekstrak daun Angsana 

(Pterocarpus indicus) ke dalam kertas cakram. Bakteri uji yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu biakan murni Escherichia coli. Untuk kontrol negatif (0 ppm) 

digunakan aquadest. 

3.3.3 Cara Pengambilan Sampel 

 

Sampel serbuk halus daun Angsana (Pterocarpus indicus) sebanyak 50 

gram diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi selama 24 jam dengan 

pelarut metanol sebanyak 200 ml. Remaserasi sebanyak 3 kali pengulangan. 

3.4 Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu : 

 

a) Variabel Manipulasi (variabel bebas): konsentrasi ekstrak daun Angsana 

 

(Pterocarpus indicus), jenis bakteri. 

 

b) Variabel Respon (variabel terikat): zona hambat pada bakteri  Escherichia 

coli. 

c) Variabel Kontrol (variabel terkendali): suhu inkubasi, lama inkubasi, media 

pertumbuhan. 
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3.5 Kerangka Operasional 

 

 

 

------------------------------------------- TAHAP 2 

 
 

    TAHAP 1     TAHAP 3 

  
    TAHAP 4 

 

TAHAP 5 

 

Gambar 3. 2 Kerangka Operasional 

Masing – masing kertas cakram 

ditetesi 30 µl ekstrak uji sesuai 

konsentrasi yang ditentukan. Lalu 

diinkubasi selama 2x24 jam. 

Pembuatan pengenceran ekstrak 

dengan konsentrasi sebesar 0 

ppm, 2.500 ppm, 5.000 ppm, 

7.500 ppm, dan 10.000 ppm 

Membuat media Nutrient agar 

(NA) campurkan 5 gr serbuk NA 

dilarutkan ke dalam 250 ml 

aquadest dipanaskan, 15 ml NA 

masukkan ke dalam cawan petri 

dan diinkubasi selama 24 jam. 

Daun Angsana dicuci hingga 

bersih 

kemudian 

dan dikeringkan, 

dipotong 

dan dibuat menjadi 

tipis-tipis 

serbuk 

dengan cara dihaluskan 

menggunakan alat blender. 

Serbuk 

diekstraksi 

daun Angsana 

sebanyak 50 gr 

dengan 200 ml pelarut metanol 

menggunakan metode maserasi 

selama 1hari dengan 3 kali 

pengulangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil ekstraksi daun Angsana 

difiltrat menggunakan alat 

evaporator pada suhu 40°C. 

Analisa data 

Sterilisasi alat dan bahan 

Pembuatan suspensi bakteri 

Bakteri Escherichia coli 

disuspensikan dalam Nutrient broth 

inkubasi 24 jam pada suhu 37°C 

Bakteri Escherichia coli dengan 

media NA 

Diamati zona hambat pada masing- 

masing konsentrasi tiap 24 jam dan 48 

jam, dicatat dan didokumentasikan. 
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3.6 Definisi Operasional 

 

a) Determinasi untuk memastikan bahwa sampel tanaman yang akan 

digunakan adalah tanaman Angsana (Pterocarpus indicus). 

b) Ekstrak daun Angsana (Pterocarpus indicus) adalah sediaan pekat yang 

didapat dengan mengekstraksi simplisia kering daun Angsana dengan 

pelarut metanol menggunakan metode maserasi. Pada penelitian ini dibuat 

larutan dengan konsentrasi 2.500 ppm, 5.000 ppm, 7.500 ppm, 10.000 ppm. 

c) Diameter zona hambat bakteri Escherichia coli adalah zona bening pada 

media agar (Nutrient agar) yang terbentuk dari hasil ekstraksi daun 

Angsana (Pterocarpus indicus) yang mengelilingi kertas cakram dan sudah 

diinokulasi dengan bakteri Escherichia coli . Diameter zona hambat dapat 

diukur menggunakan jangka sorong. 

d) Daun Angsana (Pterocarpus indicus) adalah bagian dari tanaman Angsana 

yang mengandung zat berkhasiat, yang bisa digunakan sebagai bahan obat 

tradisional. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 

Pada penelitian kali ini metode yang akan digunakan adalah metode kertas 

cakram untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun Angsana 

(Pterocarpus indicus) terhadap bakteri Escherichia coli pada media Nutrient agar 

(NA). 

Metode penelitian ini sesuai dengan penelitian Fatimah dkk (2006), yaitu: 

 

1. Tahap Pertama 

 

a. Alat dan bahan 
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Alat yang digunakan : beaker glass dengan berbagai ukuran, gelas ukur, 

gelas arloji, timbangan analitik, vacuum rotary evaporator, pengaduk kaca, 

sendok tanduk, wadah maserasi, kertas saring, corong, erlenmeyer, blender. 

Bahan yang digunakan : daun Angsana (Pterocarpus indicus), serbuk daun 

angsana, pelarut metanol. 

b. Persiapan Sampel 

 

Daun Angsana dicuci bersih, ditiriskan dan dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan dipotong tipis-tipis, kemudian dibuat serbuk dengan cara 

dihaluskan menggunakan blender dan diayak, kemudian disimpan dalam 

wadah plastik. 

c. Pembuatan Ekstrak Daun Angsana (Pterocarpus indicus) 

 

Ekstrak daun Angsana (Pterocarpus indicus) dibuat dengan cara sampel 

kering dari serbuk daun Angsana diambil sebanyak 50 gram diekstraksi 

dengan 200 ml pelarut metanol dengan menggunakan metode maserasi, dan 

didiamkan selama 24 jam sambil sesekali diaduk. Saring dengan kain serkai, 

lalu ampas simplisia dimasukkan dalam toples untuk perendaman 1 hari 3x 

pengulangan. Setelah proses perendaman lalu disaring menggunakan kain 

serkai. 

d. Hasil maserasi (ekstrak) tersebut diuapkan dengan menggunakan alat 

evaporator pada suhu rendah untuk menjaga agar senyawa metabolit tidak 

rusak oleh suhu yang terlalu tinggi kemudian disimpan dalam botol vial 

steril. 
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2. Tahap Kedua 

 

a. Sterilisasi alat 

 

Sterilisasi alat-alat gelas yang akan digunakan dalam penelitian, dengan 

menggunakan oven selama 2 jam pada suhu 180oC, pinset dan kawat ose 

dibakar dengan pembakaran diatas api langsung. 

b. Alat dan bahan 

 

Alat yang digunakan : oven, pinset, tabung reaksi, rak tabung reaksi, pipet 

volume 10 ml, kawat ose, beaker glass, dan spiritus. 

Bahan yang digunakan: media Nutrient broth (NB) dan biakan bakteri 

 

Escherichia coli. 

 

c. Pembuatan Suspensi Bakteri 

 

bakteri Escherichia coli dibuat suspensi sebanyak 20 ml pada 2 tabung 

reaksi. Media NB (Nutrient broth) ditimbang 0,16 gr dimasukkan kedalam 

tabung reaksi yang berisi 10 ml aquadest steril, lalu biakan bakteri 

Escherichia coli diambil dengan menggunakan kawat ose 1 goresan 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang telah berisi NB. Dihomogenkan 

menggunakan vortex lalu diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37 ºC. 

3. Tahap Ketiga 
 

a. Alat dan Bahan 

 

Alat yang digunakan : autoclave, cawan petri, erlemeyer, gelas ukur, pipet 

volume 10 ml, beaker glass, sendok tanduk, batang pengaduk, kaca arloji, 

timbangan analitik, inkubator, dan kompor. 

Bahan yang digunakan : media Nutrient agar (NA), air aquadest, biakan 

bakteri Escherichia coli yang sudah disuspensikan dengan NB. 
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b. Pembuatan Media NA 

 

Pembuatan media Nutrient agar (NA) dengan melarutkan sebanyak 5 gram 

serbuk NA ke dalam 250 ml aquadest steril, dipanaskan diatas kompor 

hingga berwarna seperti minyak goreng. Media NA disterilkan dengan 

autoclave selama 15 menit pada suhu 121oC. Biakan bakteri Escherichia 

coli yang sudah dihomogenkan dalam NB, dipipet sebanyak 1 ml 

dimasukkan ke dalam cawan petri, lalu dituang sebanyak 15 ml media NA 

kedalam cawan petri yang telah berisi bakteri dengan cara pour plate, 

inkubasi selama 24 jam dengan suhu 37oC. 

4. Tahap Keempat 

 

a. Alat dan bahan 

Alat yang digunakan antara lain timbangan analitik, labu ukur, sendok 

tanduk, kaca arloji, jangka sorong, pipet volume 10 ml. 

Bahan yang digunakan yaitu : ekstrak daun angsana (Pterocarpus indicus), 

bakteri Escherichia coli, aquadest steril. 

b. Pembuatan Konsentrasi 

Membuat larutan induk dengan melarutkan 0,5 gr ekstrak daun Angsana 

(Pterocarpus indicus) ke dalam 50 ml aquadest steril, kemudian membuat 

pengenceran ekstrak daun Angsana (Pterocarpus indicus) dengan 

konsentrasi 2.500 ppm, 5.000 ppm, 7.500 ppm, 10.000 ppm dengan cara 

sebagai berikut: 

- Konsentrasi 2.500 ppm : 2,5 ml ekstrak daun Angsana ditambahkan 

aquadest dalam labu ukur ad 10 ml, tutup dan kocok sampai homogen. 

- Konsentrasi 5.000 ppm : 5 ml ekstrak daun Angsana ditambahkan aquadest 

dalam labu ukur ad 10 ml, tutup dan kocok sampai homogen. 
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- Konsentrasi 7.500 ppm : 7,5 ml ekstrak daun Angsana ditambahkan 

aquadest dalam labu ukur ad 10 ml, tutup dan kocok sampai homogen. 

- Konsentrasi 10.000 ppm : 10 ml ekstrak daun Angsana ditambahkan 

aquadest dalam labu ukur ad 10 ml, tutup dan kocok sampai homogen. 

c. Pengujian Aktivitas Antibakteri 

 

Meletakkan 5 kertas cakram dengan diameter 6 mm pada media Nutrient 

agar (NA). Pipet masing-masing konsentrasi ekstrak dengan mikropipet 

sebanyak 30 μl, kemudian diteteskan ekstrak daun Angsana (Pterocarpus 

indicus) dikertas cakram pada masing-masing konsentrasi. Dilakukan 

pengulangan sebanyak 6 kali. 

d. Inkubasi dalam alat inkubator selama 2 x 24 jam dengan suhu 37oC 

 

5. Tahap kelima. 

 

a. Dilakukan pengamatan zona bening tiap 24 jam dan 48 jam, lalu di ukur 

dengan menggunakan jangka sorong, dicatat dan didokumentasikan. Hasil 

data penelitian ini dianalisa menggunakan statistik uji Anova oneway. 

3.8 Teknik Pengolahan Data 

 

Pengamatan dilakukan setelah inkubasi selama 2x24 jam pada suhu 37oC. 

Data yang diperoleh, meliputi : 

1. Hasil data diameter zona hambat yang diperoleh dari masing-masing 

kosentrasi ekstrak metanol daun Angsana (Pterocarpus indicus) terhadap 

bakteri Escherichia coli disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Efektivitas ekstrak daun Angsana (Pterocarpus indicus) untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri Escherichia coli ditampilkan secara diskriptif. 
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3.9 Rancangan Hasil Penelitian 

 

Diameter zona hambat yang diamati dan diukur dikelompokkan sesuai 

kategori. Data yang diperoleh dari tabel kemudian dianalisis menggunakan SPSS 

18 dengan membandingkan diameter zona hambat dari masing-masing 

konsentrasi menggunakan uji Anova One Way. 

Tabel 3. 2 Hasil rata-rata diameter zona hambat bakteri Escherichia coli pada 

inkubasi 24 jam 

Konsentrasi 

 

Replikasi 

Diameter zona hambat (mm) 

Kontrol Negatif 

A (0 ppm) 

B 

2.500 
ppm 

C 
5.000 ppm 

D 
7.500 ppm 

E 

10.000 
ppm 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

Rata - rata      

Kategori      

 
Tabel 3. 3 Hasil rata-rata diameter zona hambat bakteri Escherichia coli pada 

inkubasi 48 jam 
 

Konsentrasi 

 
 

Replikasi 

Diameter zona hambat (mm) 

Kontrol Negatif 

A (0 ppm) 

B 

2.500 
ppm 

C 

5.000 ppm 

D 

7.500 ppm 

E 

10.000 
ppm 

1      

2      

3      

4      

5      

6      

Rata - rata      

Kategori      
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas daya hambat dari 

ekstrak daun angsana (Pterocarpus indicus) terhadap bakteri Escherichia coli 

dengan metode difusi kertas cakram pada konsentrasi berbeda (0 ppm, 2.500 ppm, 

5.000 ppm, 7.500 ppm, 10.000 ppm) dengan 6 kali pengulangan. Inkubasi 

dilakukan selama 24 jam dan 48 jam. 

Adapun hasil penelitian ini disajikan pada Tabel 4.1. dan Tabel 4.2 di bawah ini: 

 

Tabel 4. 1 Hasil rata-rata diameter zona hambat bakteri Escherichia coli pada 

inkubasi 24 jam 
 

Konsentrasi 

 
 

Replikasi 

Diameter zona hambat (mm) 

Kontrol Negatif 

A (0 ppm) 

B 

2.500 

ppm 

C 
5.000 ppm 

D 
7.500 ppm 

E 

10.000 

ppm 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 

6 0 0 0 0 0 

Rata - rata 0 0 0 0 0 

Kategori  

Tidak aktif 
Tidak 

aktif 

Tidak 

aktif 

Tidak 

aktif 

Tidak 

aktif 
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Tabel 4. 2 Hasil rata-rata diameter zona hambat bakteri Escherichia coli pada 

inkubasi 48 jam 
 

 
 

Konsentrasi 

 
 

Replikasi 

Diameter zona hambat (mm) 

Kontrol Negatif 

A (0 ppm) 

B 

2.500 
ppm 

C 
5.000 ppm 

D 
7.500 ppm 

E 

10.000 
ppm 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 

6 0 0 0 0 0 

Rata - rata 0 0 0 0 0 

Kategori  

Tidak aktif 
Tidak 

aktif 

Tidak 

aktif 

Tidak 

aktif 

Tidak 

aktif 

 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan 4.2 didapatkan data bahwa pada semua 

konsentrasi ekstrak daun angsana yang diekstrak menggunakan pelarut metanol 

tidak terbentuk zona hambat (zona bening) di sekitar kertas cakram. Hal ini 

ditunjukkan baik pada inkubasi 24 jam dan 48 jam menghasilkan 0 mm (tidak 

dapat menghambat bakteri Escherichia coli). 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun angsana 

(Pterocarpus indicus) dengan pelarut metanol menggunakan metode maserasi 

terhadap besar zona hambat bakteri Escherichia coli pada konsentrasi 0 ppm, 

2.500 ppm, 5.000 ppm, 7.500 ppm, dan 10.000 ppm. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun Angsana (Pterocarpus indicus) yang diperoleh di 

daerah Joyoboyo Surabaya. Daun Angsana dideterminasikan di Unirversitas 

Airlangga, determinasi untuk memastikan bahwa sampel tanaman yang akan 

digunakan adalah tanaman Angsana (Pterocarpus indicus). 

Metode maserasi dipilih karena memiliki keuntungan yang didapat pada 

penggunaan ekstraksi maserasi adalah cepat, sederhana, biaya operasional relatif 

rendah, prosesnya relatif hemat penyari, tanpa pemanasan terutama jika maserasi 

dilakukan pada suhu didih pelarut (Kristanti, 2008). Hasil maserasi (ekstrak) 

tersebut diuapkan dengan menggunakan alat evaporator agar kandungan senyawa 

fitokimia tidak rusak. 

Pemilihan pelarut yang tepat merupakan faktor penting dalam proses 

ekstraksi. Oleh karena itu pelarut yang digunakan sebaiknya adalah pelarut yang 

dapat menyari sebagian besar metabolit sekunder dari simplisia (Depkes RI, 

2004). Metanol merupakan pelarut yang bersifat polar, pelarut ini diketahui dapat 

menarik sebagian besar senyawa kimia yang terkandung dalam tanaman, seperti: 

alkaloid, steroid, saponin, dan flavonoid ( Thompson, 1985).Variasi konsentrasi 

menggunakan ppm karena dari jurnal penelitian sebelumnya umumnya 

menggunakan konsentrasi dalam bentuk % oleh karena itu, maka peneliti ingin 
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mengetahui kemampuan daun angsana dalam menghambat bakteri Escherichia 

coli apakah sama besar dengan penelitian sebelumnya. 

Metode yang digunakan untuk mengamati aktivitas zona hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri adalah metode difusi cakram. Zona hambat yang terbentuk 

merupakan daerah bening di sekitar kertas cakram yang menunjukkan bakteri 

patogen atau mikroorganisme yang diuji telah dihambat oleh senyawa antibakteri 

yang berdifusi ke dalam media agar dari kertas cakram. 

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun angsana dengan 

pelarut metanol menggunakan metode maserasi tidak memiliki aktivitas 

antibakteri. Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya zona hambat (0 mm) pada 

semua konsentrasi baik pada inkubasi 24 jam maupun 48 jam. 

Menurut (Brooks, 2001) hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti kandungan senyawa antibakteri, konsentrasi ekstrak dan jenis bakteri yang 

dihambat. Salah satu faktor tersebut yaitu konsentrasi ekstrak, pada penelitian ini 

konsentrasi ekstrak yang digunakan 0 ppm, 2.500 ppm, 5.000 ppm, 7.500 ppm, 

dan 10.000 ppm tidak menunjukkan aktivitas antibakteri. 

 

Diperkuat dengan penelitian yang   pernah dilakukan oleh Armedita dkk 

pada tahun 2018 dengan judul Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun, Kulit 

Batang, dan Getah Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) terhadap Pertumbuhan 

Streptococcus mutans secara in vitro. Pada penelitian tersebut konsentrasi yang 

digunakan adalah 25%, 50%, dan 75 % sedangkan pada penelitian ini konsentrasi 

ekstrak yang digunakan adalah 0 ppm, 2.500 ppm, 5.000 ppm, 7.500 ppm, dan 

10.000 ppm. 
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Pada penelitian tersebut, dimana pada konsentrasi 50% mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri. Sedangkan pada penelitian ini pada semua konsentrasi tidak 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Hal tersebut disebabkan oleh faktor 

konsentrasi ekstrak yang lebih rendah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa daun 

angsana (Pterocarpus inidicus) yang diekstrak secara maserasi menggunakan 

pelarut metanol tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia 

coli. Sehingga dengan adanya penelitian ini agar menggunakan konsentrasi dalam 

bentuk ppm yang lebih besar atau dalam bentuk persen. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa daun 

angsana (Pterocarpus inidicus) yang diekstrak secara maserasi menggunakan 

pelarut metanol tidak memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Escherichia coli. 

6.2 Saran 

 

1. Perlu dilakukan skrining fitokimia untuk mengetahui senyawa kimia apa 

saja yang terkandung pada daun angsana 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 

ekstraksi dan jenis pelarut berbeda. 

3. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan konsentrasi ppm yang 

lebih besar atau berupa persen. 
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